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ABSTRAK

Berita begitu mudah dan praktis diakses oleh siapapun dan dimanapun. Infc:rma.?l
saat ini menjadi penting didalam kehidupan sebagai topik obrolan sehari-hari,
bahkan untuk mengetahui kabar atau apapun yang terjadi di suatu daerah bahkan
penjuru dunia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wacana maksimal dgn
penggunaan diksi atau kata yang merujuk pada kata non-mus!upfkaﬁr pada berita
di berbagai macam media online dengan bantuan Iingunst.lk korpus, untulg
mengetahui dan mengidentifikasi frekuensi, konkordansi, dan lfOlOkaSl
kemunculan kata-kata dominan dalam pemberitaan Istilah Kafir/Non Muslim pada
Situs online Nahdhatul Ulama (NU) dan Salafi. Frekuensi yang terdapat
pemberitaan istilah kafir/non-muslim pada dua portal berita .I\.TU Qan Sal.':.lﬁ
sebanyak 56,659 kata dari 78 berita dan 103,748 kata yang terdiri dari 85 berita
yang sering muncul setelah melakukan penyeleksign kata-kata. Beberapa kata
yang relevan tersebut yaitu Orang, Kafir, Islam, Muslim dan Agama.

Kata Kunci : Analisis Wacana berbasis Korpus, Wacana, Korpus, Media Online,
NU, Berita.
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ABSTRACT

News is easily and practically accessed by anyone and anywhere. Information is
now important in life as a topic of daily conversation, even to find out the news or
whatever is happening in an area and even around the world. This study aims to
analyse the maximum discourse of the use of diction or words that refer to the
word non-Muslim / infidel in news in various online media with the help of corpus
linguistics, to find out and identify the frequency, concordance, and collocation of
the appearance of dominant words in the news of the term Kafir / Non-Muslim on
Nahdhatul Ulama (NU) and Salafi online sites. The frequency of reporting on the
term infidel/non-Muslim on the two NU and Salafi news portals was 56,659 words
out of 78 stories and 103,748 words consisting of 85 news that ofien appeared
afier selecting words. Some of the relevant words are People, Kafir, Islam,
Muslim and Religion.

Keywords: Corpus-based Discourse Analysis, Discourse, Corpus, Online Media,
NU, News.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berita sangat mudah dan praktis diakses oleh siapapun dan dimanapun.
Informasi yang saat ini sangat penting didalam kehidupan sebagai topik obrolan
sehari-hari, bahkan untuk mengetahui kabar atau apapun yang terjadi di suatu
daerah bahkan negara. M Menurut Djuraid, berita merupakan suatu laporan
ataupun pemberitahuan mengenai terjadinya peristiwa atau keadaan bersifat
umum dan baru saja terjadi, yang disampaikan oleh wartawan media massa
(Bahtiar, 2019). Berita sendiri juga dapat menambah cakrawala dari si pembaca
untuk mengetahui isu hangat yang terjadi di dalam negeri maupun luar negeri.
Tak heran di era sekarang ini media mengalami transformasi yang luar biasa,
bahkan dapat dikatakan bahwa berita memang sudah seharusnya mengalami
transformasi sedemikian rupa. Dengan berbagai macam aktivitas dan juga
mobilitas kehidupan perkotaan yang mengharuskan tiap individu harus up to
date dengan keadaaan yang terjadi secara global (Kencana et al., 2021).
Transformasi yang dirasakan saat ini ialah transisi media cetak menuju media
digital. Digitalisasi memudahkan tiap individu manusia perkotaan bisa
mengakses berita hanya dengan sekali click, tak heran saat ini manusia
perkotaan sangat fokus dengan gawai yang dimiliki seperti smartphone, laptop,

dan sebagainya.

Dengan zaman yang sudah mengalami percepatan dan derasnnya
teknologi, tak heran begitu banyak berita yang bisa diakses oleh seseorang tak
kurang dari satu menit waktu yang ia habiskan, maka sangat wajar apabila
terdapat perbedaan darimana sumber yang ia dapatkan mengenai keaslian dan
kemurnian berita tersebut. Interaksi sosial yang terjadi Indonesia saat ini, tak
jarang dan mungkin sudah banyak mengalami pedebatan atau salah faham
dalam memaknai sebuah berita atau isu yang ia dapatkan dari sumber-sumber
yang bertebarang di kanal berita digital (Prihantoro & Fitriani, 2015). Salah satu

yang paling sering kita dengar mengenai perdebatan atau salah faham dalam



pemberitaan yang ada ialah berasal dari agama. Kebebasan untuk memeluk
agama apapun di Indonesia sudah dilindungi oleh undang-undang dan memang
menjadi kewajiban untuk setiap indvidu yang ada di Indonesia untuk memeluk
agama yang ia yakini benar ajarannnya (Nisa & Dewi, 2021). Beragama dan
berdemokrasi sudah menjadi kehidupan sehari-hari di Indonesia, karena kedua
unsur tersebut tak dapat dipisahkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
(Situmorang, 2019). Semua keputusan yang menjadi landasan di Indonesia tak
terlepas dari agama yang menjadi acuan dalam kehidupan bersosial. Indoonesia
memiliki enam agama yang terdiri dari agama Islam, Kristen, Hindu, Budha,
Katolik, Kong Hu Chu. Melalui agama yang beragam tak ayal persoalan perihal
agama ini menjadi isu yang cukup hangat apabila terangkat ke media
(Kemendagri, 2021). Usul ini memunculkan reaksi yang beragam di kalangan
Muslim maupun non-Muslim di Indonesia. Reaksi paling keras datang dari
kelompok Salafi. Pada 9 Maret 2019, situs milik Salafi paling popular di

Indonesia, muslim.or.id, menerbitkan artikel “Non Muslim Ya Kafir”.

Gambar 1.1 Pemberitaan mengenai kafir pada laman website muslim.or.id

%) muslim.or.id

s LacasnAgama - Penyelukmal - PN - Seran - KNGiDan Jumat  Kaluiorvans  E-Book S Q

Non Muslim ya Kafir

NON MUSLIM
YA KAFIR

w2 1o N N K

Sumber: https.//muslim.or.id/45490-non-muslim-va-kafir.html

Redaksi kata atau diksi yang beragam dengan segala konotasi dan
improvisasi yang ada menciptakan framing tersendiri dalam warna jurnalistik
Indonesia mengenai agama. Dalam kacamata jurnalistik dan broadcast.

penggunaan diksi yang tak menyinggung untuk orang lain menjadi fokus utama



dalam penulisan maupun pemberitaan di media, baik cetak maupun digital.
Utamanya dalam konteks ini, agama menjadi komuitas terbesar dan tersebar di
Indonesia menjadi hal yang sangat sensitif dan memiliki fokus utama dalam

penulisan maupun penyiaran berita di berbagai media (Nisa & Dewi, 2021).

Agama islam sebagai agama dengan pemeluk terbanyak dijadikan sebagai
acuan dalam kehidupan sosial. Tak jarang banyak sekali perdebatan mengenai
pengguanaan kata-kata yang yang mengandung multitafsir dalam
penerimaannya untuk umat agama lain. Secara demokrasi mengenai beragama
sudah diatur sedemikian rupa dalam undng-undang dasar (UUD) 1945 yang
berbunyi "Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan

kepercayaannya itu" Pasal 29 Ayat 2 UUD 1945.

Di Indonesia, walaupun secara formal demokrasi telah diberlakukan baik
secara agama maupun secara kewarganegaraan, namun perdebatan tentang
kewarganegaraan dan mengenai isu agama khususnya datang dari agam
mayoritas, masih tepecah belah antara pihak yang memperjuangkan gagasan
dan praktek kewarganegaraan yang dibedakan berdasarkan agama (religiously
differentiated citizenship) dan pihak yang memperjuangkan kewarganegaraan
yang inklusif (inclusive citizenship) (Prakosa, 2022). Berita yang terpublikasi
pada beberapa media menjadi tantangan terhadap konsep dan praktek
kewarganegaraan pluralis yang datang dari gerakan Islam transnasional, juga
dari kubu konservatif dalam tubuh organisasi Islam moderat seperti

Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama (NU).



Gambar 1.2 Beranda website Nahdhatul Ulama (NU)
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Sumber: https://www.nu.or.id

Nahdhatul Ulama (NU) merupakan organisasi yang menanungi mengenai
hukum dan syariat islam berlandaskan azaz ahlussunnah wal jamaah

(ASWAIJA). Seperti g pada gambar 1.1 melalui sumber https./ www.nu.or.id

yang mejadi laman masyarakat islam yang Dberpegangan dengan
mazhab/keyakinan pengetahuan yang serupa dengan Nahdhatul Ulama (NU)
dalam mencari berita dan menjadi tempat pencarian fatwa dari para alim ulama
Nahdhatul Ulama (NU). Banyaknya pertanyaan mengenai keagamaan, hukum,
dan nasihat dari alim ulama mengharuskan Nahdhatul Ulama (NU) untuk
mentransisi cara berdaakwah dan penyebarn informasi melalui website atau
social media yang dinilai cukup bermanfaat untuk keberlangsungan beragama
umat islam. Fatwa yang sering dimuat di posting website atau socil media pada

laman https://www.nu.or.id sering menjadi sorotan pada kehidupan bersosial di

Indonesia, terlebih pada pembahas mengenai penggantian kata kafir/non-muslim
yang dinilai oleh pihak Nahdhatul Ulama (NU) kurang etis dan terlalu
mengkotak-kotakan. Maka dari itu pihak Nahdhatul Ulama (NU) memiliki
usulan rokenseptualisasi kata tersebut dengan kata “muwatinun” yang memilki

arti warga negara.

Diantara gerakan transnasional islam di Indonesia ini adalah kelompok

Salafi/ sosial yang berusaha mempromosikan interpretasi kewarganegaraan



berbasis agama. Mereka berlomba-lomba dengan gerakan Islam moderat yang
memperjuangkan kewarganegaraan pluralis. Baru-baru ini Organisasi
Masyarakat (Ormas) Islam Nahdhatul Ulama (NU), yang dikenal moderat
(wasati), secara kelembagaan atau organisasi melakukan upaya
rekonseptualisasi penyebutan istilah untuk non-Muslim yang merupakan warga

negara Indonesia.

Salafi atau salafi wahabi sendiri merupakan gerakan yang ingin memurnikan
ajaran islam sesuai apa yang diperintahkan Nabi dan Al-qur’an. Syariat islam
sendiri menjadi patokan dan ingin dijadikan sebagi landasan negara seperti yang
ingin diterapkan oleh kelompok bernama front pembela islam (FPI). Gerakan
wahabi di Indonesia menggunakan nama salafi untuk memanipulasi umat islam
Indonesia yang sudah akrab dengan kata salaf ataupun salafiyah. Gerakan
Wahabi menyebarkan faham/ideologi pada umat islam Indonesia yaitu dengan
berbagai metode antara lain Memberikan beasiswa pada mahasiswa untuk belajar
di universitas yang ada di Arab Saudi, Memberikan dana bantuan pada pesantren
dengan tujuan memasukkan faham Wahabi, Mencetak kader dengan pola pikir
wahabi, dan Membuat situs-situs tanya jawab agama dengan berlandaskan faham

wahabi.

Gerakan yang mereka lakukan dengan tujuan untuk mengubah secara
mendasar dalam ranah politik dan tatanan sosial sehingga tampak ekstrem dan
sering berdampak pada kekerasan sosial dan meresahkan masyarakat. Keinginan
yang kuat untuk mengubah tergambar sebagai perwujudan kekuatan radikal.
Mereka menginginkan agar ajaran-ajaran yang diyakininya semestinya menjadi
pedoman pemerintah dan masyarakat Indonesia. Gerakan yang mereka jalankan
bercita-cita mengidealkan Indonesia menjadi tatanan negara Islam. Salafi
Wahabilah yang menyebarkan faham atau mempopulerkan istilah kafir/non-

muslim untuk melebelkan suatu kaum dari ajaran selain islam.

Sidang Komisi Bahtsul Masail Maudluiyah dalam Musyawarah Nasional
Alim Ulama Nahdhatul Ulama (NU) mengusulkan penyebutan “kafir” untuk
warga Indonesia yang nonmuslim diganti menjadi “muwatinun.” Sikap

Nahdhatul Ulama (NU) yang membahas kembali istilah ini lantaran ada



sekelompok masyarakat yang mulai memberikan atribusi diskriminatif atau
menyinggung terhadap non-muslim. Penggunaan diksi kata yang seperti itu
menimbulkan persepsi dan multitafsir yang luar biasa dalam kehidupan
masyarkat Indonesia. Perdebadatan dalam obrolan sehari-hari pun muncul
dalam konteks ini yaitu agama, yang dimana pihak organisasi terbesar di
Indonesia yaitu Nahdhatul Ulama (NU) ingin memberikan solusi dan jalan

tengah untuk keberlangsungan hidup umat beragama.

Gambar 1.3

Pencarian paling banyak tentang kata kafir selama 5 tahun terakhir

® kafir

Sumber : https.//trends.google.co.id/trends/explore?date=today%62035-
y&geo=ID&qg=kafir

Sacara statistik yang tercatat dalam waktu 5 tahun belakangan yaitu 2018-
2022, mencaat bahwa pencarian kata kafir seperti yang tertera pada gambar 1.2
tercatat sebagai yang tertinggi, itu terjadi pada 29 November-5 Desember 2020.
Kata kafir sendiri menurut istilah islam adalah sebutan untuk sesorang yang
tidak memeluk, mempercayai dan mengkui keberadaan ajaran dari nabi
Muhammad SAW. Hal ini dijelaskan dalam surah alkfirun yang artinya
"Katakanlah (Muhammad), "Wahai orang-orang kafir! aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah apa yang aku
sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan

kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah. Untukmu



agamamu, dan untukku agamaku." (QS. Al Kafirun: 1-6). Kendati orang-orang
diluar islam seperti yahudi atau Kristen meyakini adanya tuhan dan wahyu,
mereka disebut dengan kafir dalam keyakinan islam dikarenakan tidak

meyakini dan mengimani ALLAH SWT dan rasul.

Peneliti melihat dari sudut pandang pribadi menjadikan hal mengenai
pemilihan diksi yang sering terlontarkan dari berbagai macam media online
tersebut terutama pembahasan yang terjadi di lama website Nahdhatul Ulama
(NU) dn juga salafi menjadi suatu fenomena. Penulis memilih topik ini sebagai
pembahasan pada proposal skripsi menggunakan teori analisis wacana berbasis
korpus dengan penggabungan metode kualitatif dan kuntitatif, yang dimana
diakhir nanti akan mendapatkn hasil yang maksimal dari penggunaan diksi atau
kata yang merujuk pada kata non-muslim/kafir pada berita di berbagai macam
media online. Alasan yang mendasari penelitian ini menggunakan korpus
dikarenakan Korpus adalah himpunan teks dalam jumlah besar yang diambil
dari penggunaan bahasa dalam konteks yang berbeda (McEnery & Hardie,
2012). Agar bisa menggambarkan penggunaan bahasa, korpus tersebut harus
menyertakan himpunan teks yang diambil dari berbagai konteks penggunaan
bahasa. Korpus ini harus berukuran besar sehingga benar-benar mencerminkan
bagaimana bahasa digunakan. Data bahasa dikumpulkan secara elektronik.
Korpus memungkinkan untuk mencari kata kunci, konkordansi, kolokasi
dengan mudah termasuk untuk melihat penggunaan bahasa (kata/frasa) dalam
konteks tertentu. Maka dari itu peneliti menggunakan metode tersebut
dikarenakan metode anlisis wacana berbasis korpus dirasa sangat cocok jika

digunakan dalam penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana frekuensi penggunaan kata-kata yang dominan dalam
pemberitaan Istilah Kafir/Non Muslim pada Situs online Nahdhatul
Ulama (NU) dan Salafi?

2. Bagaimana konkordansi kata Kafir/Non Muslim pada Situs online
Nahdhatul Ulama (NU) dan Salafi, dan wacana yang muncul dari

konkordansi yang ditemukan?



3. Bagaimana kolokasi penggunaan kata-kata yang dominan dalam
pemberitaan Istilah Kafir/Non Muslim pada Situs online Nahdhatul
Ulama (NU) dan Salafi?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis frekuensi yang terdapat pada berita di media online
mengenai diksi atau pengunan kata di media online Nahdhatul Ulama
(NU) dan salfi terkait kat kafir/non-muslim,

2. Menganalisis Konkordansi kata kafir /non-muslim pada situs online
Nahdhatul Ulama (NU) dan salafi dan wacana dari konnkordansi yang
ditemukan dari pengguanaan kata tersebut.

3. Menganalasis kolokasi penggunaan kata-kata yang dominan dalam
pemberitaan Istilah Kafir/Non Muslim pada Situs online Nahdhatul
Ulama (NU) dan Salafi?

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini adalah sebagai media referensi dan tukar pikiran bagi
pembaca khususnya mahasiswa ataupun praktisi [lmu Komunikasi yang diharapkan
mampu untuk menjadi acuan penelitian atau pembahasan mengenai pengunaan kata

kafir /non-muslim pada situs online Nahdahtul Ulama (NU) dan Salafi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini adalah sebagai media referensi bagi peneliti selanjutnya yang
nantinya menggunakan konsep dan dasar penelitian yang sama yaitu analisis
wacana berbasis korpus, serta menjadi salah satu pengembangan Ilmu Komunikasi

khususnya bidang mata kuliah yang berkaitan dengan Komunikasi Massa.
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